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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran infografis digital sebagai media 

pembelajaran microteaching dalam meningkatkan keterampilan dasar mengajar calon guru 

kuliner. Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian dan pengembangan dengan 

tahapan analisis kebutuhan, perancangan infografis digital, validasi ahli, serta uji coba 

terbatas pada mahasiswa calon guru kuliner pada pendekatan model Lee and Owens. Teknik 

pengumpulan data meliputi observasi, angket, dan dokumentasi, sedangkan analisis data 

dilakukan secara deskriptif kuantitatif dan kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

infografis digital dinilai layak dan efektif sebagai media pembelajaran microteaching, 

ditinjau dari aspek tampilan, kejelasan materi, dan kemudahan pemahaman. Penggunaan 

infografis digital mampu meningkatkan pemahaman mahasiswa terhadap keterampilan dasar 

mengajar, seperti membuka pembelajaran, menjelaskan materi, mengelola kelas, dan 

memberikan umpan balik. Simpulan penelitian ini menyatakan bahwa infografis digital dapat 

digunakan sebagai media pembelajaran alternatif yang inovatif dan edukatif dalam 

pembelajaran microteaching bagi calon guru kuliner. 

Kata Kunci: Infografis Digital; Microteaching; Media Pembelajaran; Keterampilan Dasar 

Mengajar; Guru Kuliner. 

Abstract: This study is driven by the urgent need for innovative, visual, and easily 

understood learning media. The purpose of this study is to analyze the role of digital 

infographics as a microteaching learning medium in improving the basic teaching skills of 

prospective culinary teachers. The research method used is research and development with 

stages of needs analysis, digital infographic design, expert validation, and limited trials on 

prospective culinary teacher students using the Lee and Owens model approach. Data were 

collected through observation, questionnaires, and documentation, and analyzed using 

descriptive quantitative and qualitative techniques. The results indicate that digital 

infographics are feasible and effective as microteaching learning media in terms of visual 

design, material clarity, and ease of understanding. The use of digital infographics improves 

students understanding of basic teaching skills, including lesson opening, material 

explanation, classroom management, and feedback provision. In conclusion, digital 

infographics can serve as an innovative and educational alternative learning medium in 

microteaching courses for prospective culinary teachers. 

Keywords: Digital Infographic; Microteaching; Learning Media; Basic Teaching Skills; 

Culinary Teacher. 

PENDAHULUAN 

Pembelajaran microteaching merupakan strategi pelatihan penting dalam 

pendidikan calon guru untuk meningkatkan keterampilan mengajar secara terstruktur 

dan reflektif. Microteaching merupakan strategi pembelajaran yang dirancang untuk 

melatih keterampilan dasar mengajar calon guru dalam situasi pembelajaran yang 
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terkontrol dan terstruktur. Pada pendidikan vokasi, khususnya bidang kuliner, 

microteaching memiliki peran strategis karena calon guru tidak hanya dituntut 

menguasai kompetensi pedagogik, tetapi juga kemampuan demonstratif dan 

komunikatif yang kontekstual dengan praktik keahlian (Hendrawan & Kandriasari, 

2023). Keterampilan dasar mengajar seperti membuka pembelajaran, menjelaskan 

materi, mengelola kelas, menggunakan media, dan memberikan umpan balik menjadi 

fondasi utama yang harus dikuasai sebelum mahasiswa menjalani praktik mengajar 

lapangan. 

Microteaching memberikan kesempatan kepada calon guru untuk melakukan 

simulasi pengajaran, menerima umpan balik, dan memperbaiki praktik mengajar 

sebelum terjun ke kelas nyata (Rahmah et al., 2024). Efektivitas microteaching 

dalam mengembangkan kompetensi calon guru telah dilaporkan menunjukkan 

peningkatan keterampilan merancang dan mengimplementasikan pembelajaran yang 

efektif, termasuk pengelolaan kelas dan penyampaian materi (Rahmah et al., 2024). 

Namun, tantangan dalam praktik microteaching masih ditemukan dalam memadukan 

keterampilan pedagogis dengan teknologi pembelajaran yang relevan dengan 

kebutuhan generasi digital saat ini. 

Seiring dengan perkembangan teknologi pendidikan, media pembelajaran 

visual berbasis digital semakin banyak dimanfaatkan untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran di perguruan tinggi. Infografis digital merupakan salah satu media 

visual yang mengintegrasikan teks, gambar, simbol, dan warna secara sistematis 

untuk menyampaikan informasi kompleks secara ringkas dan mudah dipahami 

(Yulianti et al., 2023). Dalam konteks microteaching, infografis digital dipandang 

mampu membantu calon guru memahami alur pembelajaran, tahapan kegiatan 

mengajar, serta indikator keterampilan pedagogik secara lebih jelas dan terstruktur. 

Pemanfaatan media pembelajaran digital seperti infografis terbukti dapat 

meningkatkan pemahaman dan minat belajar peserta didik karena mampu 

menyajikan informasi kompleks dalam bentuk visual yang ringkas dan menarik 

(Ervin Dwi Anggun et al., 2023). Infografis digital sebagai media pembelajaran juga 

mendukung penyampaian konten secara visual sehingga membantu calon guru 

menampilkan materi ajar lebih jelas dan mudah dipahami dalam konteks 

microteaching (Tania et al., 2025). Praktik penggunaan media digital yang inovatif 

ini terintegrasi dengan tuntutan kurikulum yang menekankan keterampilan abad ke-

21 serta literasi teknologi bagi calon guru, termasuk dalam disiplin keterampilan 

kuliner yang memerlukan visualisasi langkah-langkah praktik secara efektif (Raharjo 

et al., 2024; Rosyada et al., 2025). 

Di era digital, mahasiswa calon guru termasuk mahasiswa S1 Pendidikan Tata 

Boga angkatan 2022, Fakultas Teknik, Universitas Negeri Jakarta dituntut tidak 

hanya menguasai konten materi kuliner tetapi juga mampu mengkomunikasikan 

materi tersebut secara efektif dengan dukungan media pembelajaran 

digital(Kandriasari et al., 2024). Infografis digital memiliki potensi besar untuk 

meningkatkan keterampilan dasar mengajar, antara lain keterampilan menyusun 
tujuan pembelajaran, penggunaan bahasa ajar yang efektif, penyajian langkah 

kegiatan kuliner secara visual, serta refleksi praktik mengajar yang terpadu dengan 

elemen visual (Tania et al., 2025). Penggunaan infografis digital dalam 

microteaching diharapkan dapat memperkuat proses pembelajaran calon guru, 

memfasilitasi penguasaan materi dan keterampilan mengajar serta mendukung 

pengembangan profesionalisme dalam konteks pendidikan vokasi kuliner. 
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Pada praktik microteaching konvensional, mahasiswa sering mengalami 

kesulitan dalam memetakan keterampilan mengajar yang harus ditampilkan secara 

simultan selama proses mengajar. Informasi yang disampaikan secara verbal tanpa 

dukungan visual yang memadai cenderung kurang efektif dalam membantu 

mahasiswa membangun pemahaman konseptual yang utuh. Oleh karena itu, 

diperlukan media pembelajaran inovatif yang mampu memfasilitasi pemahaman 

tersebut secara visual, kontekstual, dan aplikatif. Pembelajaran microteaching 

merupakan tahapan penting dalam menyiapkan calon guru kuliner agar memiliki 

keterampilan dasar mengajar yang memadai sebelum terjun ke lingkungan sekolah. 

Namun, pembelajaran microteaching masih sering disajikan secara konvensional 

sehingga kurang menarik dan belum optimal dalam mendukung pemahaman 

mahasiswa. Urgensi penelitian ini didasarkan pada kebutuhan akan media 

pembelajaran inovatif yang visual, ringkas, dan mudah dipahami. 

Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk memahami kontribusi 

infografis digital sebagai media pembelajaran microteaching dalam meningkatkan 

keterampilan dasar mengajar calon guru kuliner, sekaligus menjawab kebutuhan 

integrasi teknologi pembelajaran inovatif dalam pelatihan calon guru. Penelitian 

dilakukan pada mahasiswa S1 Pendidikan Tata Boga angkatan 2022 Fakultas Teknik 

Universitas Negeri Jakarta sebagai peserta uji coba pengguna. 

KAJIAN TEORI  

Perkembangan Pembelajaran Digital di Era Abad 21 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah mendorong 

transformasi pembelajaran dari model tradisional menuju pembelajaran digital yang 

lebih interaktif, adaptif, dan berpusat pada peserta didik. Transformasi ini tidak 

hanya ditandai dengan penggunaan perangkat teknologi, tetapi juga perubahan 

pendekatan pedagogis yang menekankan keterlibatan aktif, personalisasi belajar, 

serta integrasi berbagai bentuk media digital dalam proses pembelajaran. 

Pemanfaatan media digital terbukti mampu meningkatkan keterlibatan belajar, serta 

mengembangkan kemampuan kognitif dan afektif siswa secara lebih optimal 

dibandingkan pembelajaran konvensional (Adistia Akses Alviani & Atik Catur 

Budiati, 2025; Nurbasari et al., 2026; Raidha Elsa Aprilianti & Yeni Erita, 2025).  

Seiring dengan perkembangan tersebut, media visual berbasis digital seperti 

infografis semakin banyak digunakan sebagai alternatif penyampaian materi yang 

efektif. Infografis tidak hanya berfungsi sebagai alat visualisasi informasi, tetapi juga 

sebagai strategi pedagogis yang mampu mengintegrasikan teks, gambar, dan data 

secara ringkas sehingga mempermudah pemrosesan informasi dan mengurangi beban 

kognitif peserta didik. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa penggunaan 

infografis dapat meningkatkan pemahaman konsep, daya ingat, serta keterlibatan 

emosional dan motivasi belajar siswa, terutama dalam lingkungan pembelajaran 

digital dan daring (Putra et al., 2022) (Kandriasari et al., 2023). Selain itu, tren 

terbaru menunjukkan bahwa infografis interaktif dan berbasis multimedia mampu 

menciptakan pengalaman belajar yang lebih menarik, kontekstual, dan sesuai dengan 
karakteristik generasi digital saat ini. 
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Infografis Digital sebagai Media Pembelajaran 

Infografis digital merupakan bentuk representasi informasi yang 

menggabungkan elemen visual dan teks untuk menyampaikan data atau konsep 

secara singkat, menarik, dan mudah dipahami. Bentuk media ini sangat relevan 

dengan karakteristik pembelajaran modern yang menuntut kecepatan dan kemudahan 

akses informasi (Reiser et al., 2024). 

Beberapa penelitian empiris terbaru menunjukkan bahwa penggunaan 

infografis dapat meningkatkan hasil belajar dan keterlibatan peserta didik dalam 

pembelajaran (Ervin Dwi Anggun et al., 2023; Mala et al., 2023). Penelitian 

Kharisma dkk., (2025) menemukan bahwa infografis digital efektif dalam 

menyajikan materi pembelajaran secara ringkas dan menarik sehingga memudahkan 

pemahaman peserta didik pada materi teks prosedur 

Lebih jauh lagi, infografis dapat meningkatkan keterampilan literasi 

multimodal mahasiswa karena menggabungkan teks, visual, dan ikon yang 

memperkaya proses belajar (Carcamo & Pino, 2025). 

Hal ini relevan dalam konteks microteaching guru kuliner, karena infografis 

membantu penyajian prinsip pedagogis secara visual dan mempermudah mahasiswa 

memahami langkah-langkah praktik mengajar serta keterampilan dasar yang harus 

dikuasai. 

Teori Pembelajaran Microteaching 

Microteaching adalah strategi pelatihan mengajar yang dirancang untuk 

melatih calon guru dalam menguasai keterampilan dasar mengajar melalui situasi 

pembelajaran berskala kecil dengan durasi terbatas (Maria Delarista Lau et al., 2025; 

Thomas & K., 2013).  

Menurut teori microteaching, proses ini mengisolasi komponen-komponen 

pembelajaran (misalnya membuka kelas, bertanya, menjelaskan, mengelola kelas, 

memberi umpan balik), sehingga calon guru dapat mengembangkan keterampilan 

tersebut secara bertahap melalui praktik dan refleksi. Hambatan belajar langsung di 

kelas sesungguhnya dapat diminimalisasi dengan proses microteaching yang 

memberikan ruang latihan terkontrol (Wajdi, 2025). 

Integrasi Media Digital dalam Microteaching 

Integrasi media digital seperti infografis dalam pelatihan microteaching dinilai 

dapat memperkaya pengalaman belajar calon guru, khususnya dalam memahami 

keterampilan dasar mengajar. Studi Alisia Zahro’atul Baroroh, (2025) menunjukkan 

bahwa penerapan media digital dalam microteaching terbukti meningkatkan skor 

keterampilan dasar mengajar peserta karena memberikan variasi visual dan refleksi 

berbasis bukti (pre-post tes).  

Selain itu, penggunaan video digital dalam microteaching juga telah diteliti 

untuk meningkatkan isi dan kualitas latihan mengajar, di mana calon guru dapat 

meninjau rekaman pengajaran mereka dan melakukan perbaikan berkelanjutan 

(Omolere et al., 2025). 

Keterampilan Dasar Mengajar 

Keterampilan dasar mengajar merupakan komponen fundamental yang harus 

dikuasai oleh guru profesional dan calon guru. Menurut (Wajdi, 2025) keterampilan 

ini meliputi keterampilan membuka pelajaran, menjelaskan materi, bertanya, 

memberi penguatan, variasi pengajaran, mengelola kelas, serta pembimbingan 
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diskusi kecil. Pelatihan microteaching secara sistematis dapat membangun 

keterampilan tersebut bagi mahasiswa calon guru melalui latihan berulang dan 

evaluasi (Magalhaes, 2024; Merrill, 2013). Penelitian lain juga menekankan bahwa 

keterampilan ini memerlukan latihan yang terstruktur sebagai bekal kesiapan 

mengajar di kelas nyata (Rahmah et al., 2024). 

Studi ini menawarkan kebaruan dalam beberapa aspek: (1) Konteks keahlian 

vokasional pada calon guru kuliner, yang belum banyak diteliti sebelumnya, 

sehingga hasilnya dapat memperkaya literatur pendidikan guru kejuruan; (2) 

Integrasi infografis digital secara sistematis dalam pelatihan microteaching guna 

meningkatkan keterampilan dasar mengajar; dan (3) Penggunaan populasi 

mahasiswa S1 Pendidikan Tata Boga UNJ angkatan 2022 yang spesifik akan 

menghasilkan rekomendasi implementatif bagi kurikulum pendidikan vokasional. 

METODE PENELITIAN 

Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan penelitian pengembangan (Research and 

Development) dengan mengacu pada model Lee and Owens yang terdiri atas lima 

tahapan utama, yaitu analysis, design, development, implementation, dan evaluation 

(William W. Lee & Diana L. Owens, 2004). Model ini dipilih karena sistematis dan 

relevan untuk pengembangan media pembelajaran berbasis digital yang berorientasi 

pada peningkatan keterampilan mengajar calon guru. 

Pendekatan penelitian bersifat mixed methods, mengombinasikan data 

kuantitatif dan kualitatif untuk memperoleh gambaran komprehensif mengenai 

kelayakan dan efektivitas infografis digital dalam pembelajaran microteaching. 

Pendekatan ini sejalan dengan penelitian media pembelajaran yang menekankan 

evaluasi produk sekaligus pengalaman pengguna (user experience) (Creswell & 

Clark, 2018). 

Tahapan Pengembangan Media 

Tahapan penelitian mengikuti alur model Lee and Owens sebagai berikut: 

1. Analysis 

Analisis kebutuhan dilakukan melalui studi literatur dan observasi 

pembelajaran microteaching pada Program Studi S1 Pendidikan Tata Boga, Fakultas 

Teknik, Universitas Negeri Jakarta. Analisis difokuskan pada kebutuhan mahasiswa 

terhadap media visual digital yang ringkas, kontekstual, dan mudah dipahami untuk 

mendukung penguasaan keterampilan dasar mengajar. Studi sebelumnya 

menunjukkan bahwa media infografis mampu meningkatkan pemahaman konseptual 

dan retensi belajar pada pendidikan vokasi (Abdul Rahman et al., 2021). 

2. Design 

Tahap desain meliputi perancangan struktur konten, alur informasi, serta 

elemen visual infografis digital. Materi disusun berdasarkan komponen keterampilan 

dasar mengajar dalam microteaching, yaitu keterampilan membuka pembelajaran, 

menjelaskan materi, mengelola kelas, memberikan penguatan, dan menutup 

pembelajaran (Wajdi, 2025). Prinsip desain pembelajaran visual diterapkan untuk 
memastikan keterbacaan dan efektivitas pesan (Mayer, 2020). 
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3. Development 

Pada tahap ini, infografis digital dikembangkan menggunakan perangkat desain 

grafis digital dengan memperhatikan aspek estetika, konsistensi warna, ikon, dan 

tipografi. Produk yang dihasilkan divalidasi oleh ahli materi microteaching dan ahli 

media pembelajaran. Validasi bertujuan menilai kesesuaian konten, kejelasan 

penyajian, dan kualitas visual media, sebagaimana direkomendasikan dalam 

penelitian pengembangan media digital (Branch & Kopcha, 2014). 

4. Implementation 

Produk infografis digital diimplementasikan pada kegiatan pembelajaran 

microteaching. Subjek uji coba pengguna adalah mahasiswa S1 Pendidikan Tata 

Boga angkatan 2022, Fakultas Teknik, Universitas Negeri Jakarta, yang berperan 

sebagai calon guru kuliner. Mahasiswa menggunakan infografis digital sebagai 

media pendukung dalam perencanaan dan praktik microteaching. 

5. Evaluation 

Evaluasi dilakukan melalui evaluasi formatif dan sumatif. Evaluasi formatif 

dilakukan pada setiap tahap pengembangan, sedangkan evaluasi sumatif bertujuan 

menilai peningkatan keterampilan dasar mengajar mahasiswa setelah menggunakan 

infografis digital. Evaluasi ini penting untuk memastikan efektivitas media dalam 

konteks pembelajaran vokasi kuliner (Fuchs, 2022). 

Instrumen Pengumpulan Data 

Instrumen pengumpulan data meliputi: 

1. Lembar validasi ahli, untuk menilai kelayakan isi dan media infografis digital. 

2. Angket respon mahasiswa, untuk mengukur persepsi kemudahan penggunaan, 

daya tarik, dan kebermanfaatan media. 

3. Lembar observasi keterampilan dasar mengajar, yang digunakan untuk menilai 

performa microteaching mahasiswa sebelum dan sesudah penggunaan media. 

Instrumen disusun menggunakan skala Likert dan dikembangkan berdasarkan 

indikator keterampilan dasar mengajar serta kriteria kelayakan media pembelajaran 

digital (Sa’dun, 2017). 

Teknik Analisis Data 

Data kuantitatif dianalisis menggunakan statistik deskriptif untuk mengetahui 

tingkat kelayakan media dan peningkatan keterampilan dasar mengajar. Data 

kualitatif dari saran ahli dan respon mahasiswa dianalisis secara tematik untuk 

memperkuat interpretasi hasil. Pendekatan ini mendukung prinsip triangulasi data 

dalam penelitian pengembangan pendidikan (Sugiyono, 2019). 

Rumus Persentase Kelayakan: 
Skor yang diperoleh

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
𝑥 100% 

Tabel 1. Kriteri Penilaian Media (Validitas) 
Persentase Kategori 

81–100% Sangat Layak/Sangat Baik 

61–80% Layak/Baik 

41–60% Cukup Layak/Cukup Baik 

21–40% Kurang Layak/Kurang Baik 

0–20% Tidak Layak/Tidak Baik 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

a. Hasil Pengembangan Infografis Digital Pembelajaran Microteaching 

Pengembangan media pembelajaran berupa infografis digital microteaching 

telah dilakukan menggunakan model pengembangan Lee and Owen, yang meliputi 

tahap analisis, desain, pengembangan, implementasi, dan evaluasi. Produk yang 

dihasilkan berupa infografis digital yang memuat tahapan microteaching, 

keterampilan dasar mengajar, serta ilustrasi kontekstual bidang kuliner yang 

disesuaikan dengan karakteristik calon guru kuliner. 

Infografis digital yang dikembangkan telah memuat empat komponen utama, 

yaitu persiapan mengajar, praktik mengajar, observasi dan evaluasi, serta refleksi dan 

perbaikan. Selain itu, infografis juga menampilkan keterampilan dasar mengajar 

yang relevan dengan pembelajaran praktik kuliner, meliputi keterampilan membuka 

pembelajaran, menjelaskan materi, mengelola kelas praktik, dan memberikan umpan 

balik. 

Penelitian ini menghasilkan media pembelajaran berupa infografis digital 

microteaching yang dikembangkan untuk mendukung pembelajaran keterampilan 

dasar mengajar calon guru kuliner. Produk infografis dirancang secara visual-

informatif dengan memuat konsep microteaching, alur kegiatan pembelajaran, serta 

indikator keterampilan dasar mengajar yang disesuaikan dengan karakteristik 

pembelajaran keahlian kuliner. 

Infografis digital yang dihasilkan memuat delapan keterampilan dasar 

mengajar yang divisualisasikan secara sistematis dan dilengkapi dengan indikator 

operasional pada setiap keterampilan. Penyajian dalam bentuk tabel bertujuan untuk 

memperjelas komponen keterampilan serta memudahkan mahasiswa dalam 

memahami dan mengimplementasikan setiap aspek dalam praktik microteaching. 

Tabel 2. Keterampilan Dasar Mengajar dan Indikatornya 
No Keterampilan Dasar Mengajar Indikator 

1 Membuka dan menutup 

pelajaran 

(a) Menarik perhatian siswa, (b) Menyampaikan tujuan 

pembelajaran, (c) Mengaitkan materi dengan pengetahuan 

awal, (d) Memberikan rangkuman, (e) Menutup dengan 

refleksi/penegasan 

2 Menjelaskan (a) Penyampaian materi sistematis, (b) Kejelasan bahasa, (c) 

Penggunaan contoh/ilustrasi, (d) Penekanan pada poin penting 

3 Bertanya (a) Mengajukan pertanyaan jelas dan singkat, (b) Variasi 

tingkat kognitif, (c) Memberi waktu berpikir, (d) Menanggapi 

jawaban siswa 

4 Memberi penguatan (a) Penguatan verbal (pujian), (b) Non-verbal (gestur, 

ekspresi), (c) Penguatan segera, (d) Variasi bentuk penguatan 

5 Mengadakan variasi (a) Variasi metode mengajar, (b) Variasi media, (c) Variasi 

interaksi, (d) Variasi gaya penyampaian 

6 Mengelola kelas (a) Mengatur tempat dan waktu, (b) Mengendalikan perilaku 

siswa, (c) Menciptakan suasana kondusif, (d) Menangani 

gangguan 

7 Membimbing diskusi 

kelompok kecil 

(a) Memberikan arahan diskusi, (b) Memfasilitasi partisipasi, 

(c) Mengelola jalannya diskusi, (d) Menyimpulkan hasil 

diskusi 

8 Mengajar kelompok kecil dan 

perorangan 

(a) Memberikan perhatian individual, (b) Menyesuaikan 

strategi, (c) Memberikan umpan balik, (d) Memantau 

perkembangan belajar 
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Berdasarkan Tabel 2. keterampilan dasar mengajar, terlihat bahwa setiap 

keterampilan memiliki indikator operasional yang saling melengkapi dalam 

membentuk kompetensi pedagogik calon guru secara utuh. Secara umum, hasil ini 

menunjukkan bahwa penguasaan keterampilan dasar mengajar tidak dapat 

dipisahkan antar komponen, melainkan bersifat integratif dan saling mendukung 

dalam menciptakan pembelajaran yang efektif. 

Secara visual, infografis digital disusun dengan kombinasi warna, ikon, dan 

ilustrasi tematik kuliner yang bertujuan meningkatkan daya tarik, keterbacaan, dan 

pemahaman konsep microteaching. Media ini dirancang agar dapat digunakan secara 

mandiri maupun terintegrasi dalam perkuliahan microteaching. Infografis digital 

pembelajaran microteaching bagi calon guru kuliner dapan diakses pada pranala ini 

https://bit.ly/infografis-microteaching-kuliner dan dapat dilihat pada Gambar 1.  

 
Gambar 1. Infografis Digital Pembelajaran Microteaching bagi Calon Guru Kuliner 

Hasil validasi ahli dilakukan oleh 2 validator dengan nilai rata-rata 89% 

menunjukkan bahwa infografis digital berada pada kategori sangat layak untuk 

digunakan sebagai media pembelajaran. Aspek yang dinilai meliputi kesesuaian 

materi, kejelasan visual, keterpaduan teks dan ilustrasi, serta relevansi dengan 

capaian pembelajaran microteaching. Media dinilai mampu menyederhanakan 

konsep abstrak keterampilan mengajar menjadi representasi visual yang mudah 

dipahami oleh mahasiswa, sejalan dengan prinsip pembelajaran visual dan 

multimodal (Mayer, 2020; Ruth & Richard, 2023). 

b. Hasil Uji Kelayakan Media Infografis Digital 

Uji kelayakan media dilakukan melalui validasi ahli dan uji coba pengguna 

terbatas pada mahasiswa S1 Pendidikan Tata Boga angkatan 2022 Fakultas Teknik 

Universitas Negeri Jakarta. Aspek penilaian meliputi kelayakan isi, kebahasaan, 

penyajian visual, dan kemanfaatan media dalam pembelajaran microteaching. 
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Hasil pengukuran persepsi mahasiswa terhadap penggunaan infografis digital 

menunjukkan tingkat penerimaan yang tinggi pada aspek kemudahan penggunaan, 

daya tarik visual, dan kebermanfaatan dalam memahami keterampilan dasar 

mengajar. 

Tabel 3. Hasil Penilaian Mahasiswa terhadap Infografis Digital Microteaching 
Aspek yang Dinilai Skor Rata-rata Persentase Kategori 

Kejelasan materi 4,45 89% Sangat Layak 

Daya tarik visual 4,52 90,4% Sangat Layak 

Kemudahan dipahami 4,47 89,4% Sangat Layak 

Keterbacaan Bahasa 4,28 85,6% Sangat Layak 

Kesesuaian dengan praktik kuliner 4,50 90% Sangat Layak 

Kebermanfaatan pembelajaran 4,56 91,2% Sangat Layak 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa infografis digital membantu mahasiswa 

memahami alur microteaching dan keterampilan dasar mengajar secara lebih 

sistematis. Mahasiswa melaporkan bahwa visualisasi tahapan pembelajaran 

memudahkan mereka dalam menyiapkan praktik mengajar, terutama pada 

pembukaan pembelajaran, demonstrasi keterampilan kuliner, pengelolaan kelas 

praktik, dan pemberian umpan balik. Hasil tersebut menunjukkan bahwa infografis 

digital mampu menyajikan konsep microteaching secara ringkas, sistematis, dan 

mudah dipahami oleh mahasiswa, sejalan dengan temuan penelitian sebelumnya 

yang menegaskan efektivitas media visual dalam pembelajaran pedagogik (Katona et 

al., 2023; Mayer, 2020). 

c. Hasil Observasi Keterampilan Dasar Mengajar (8 Keterampilan Mikro) 

Observasi keterampilan mengajar mahasiswa dilakukan selama praktik 

microteaching. Hasil observasi menunjukkan adanya peningkatan keterampilan dasar 

mengajar setelah penggunaan infografis digital. 

Tabel 4. Pencapaian Keterampilan Dasar Mengajar Mahasiswa 
Keterampilan Dasar Mengajar Skor Rata-rata Persentase Kategori 

Membuka dan menutup pelajaran 4,00 80% Baik 

Menjelaskan 4,55 91% Sangat Baik 

Bertanya 3,90 78% Baik 

Memberi penguatan 4,50 90% Sangat Baik 

Mengadakan variasi 4,33 86,6% Sangat Baik 

Mengelola kelas 4,47 89,4% Sangat Baik 

Membimbing diskusi kelompok kecil 4,40 88% Sangat Baik 

Mengajar kelompok kecil & perorangan 4,45 89% Sangat Baik 

Peningkatan paling menonjol terjadi pada keterampilan menjelaskan, memberi 

penguatan, dan mengelola kelas praktik kuliner. 

d. Peningkatan Keterampilan Dasar Mengajar Calon Guru Kuliner 

Hasil uji coba penggunaan infografis digital menunjukkan adanya peningkatan 

pemahaman mahasiswa terhadap keterampilan dasar mengajar. Mahasiswa 

menunjukkan kemampuan yang lebih baik dalam menyusun pembukaan 

pembelajaran, menjelaskan prosedur praktik kuliner, serta mengelola interaksi kelas 

saat simulasi microteaching. 

Penggunaan infografis digital membantu mahasiswa memvisualisasikan alur 
microteaching secara konkret, sehingga memudahkan proses refleksi dan perbaikan 

praktik mengajar. Hal ini mendukung temuan bahwa media visual berbasis infografis 
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dapat meningkatkan pemahaman konseptual dan keterampilan pedagogik mahasiswa 

calon guru vokasi (Alyahya, 2019; Salame et al., 2023). 

Pembahasan 

a. Peran Infografis Digital dalam Pembelajaran Microteaching 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa infografis digital sebagai media 

pembelajaran microteaching berperan penting dalam meningkatkan keterampilan 

dasar mengajar calon guru kuliner. Media ini tidak hanya berfungsi sebagai alat 

bantu visual, tetapi juga sebagai sarana pembelajaran mandiri yang mendorong 

mahasiswa memahami tahapan microteaching secara sistematis. 

Temuan ini sejalan dengan teori pembelajaran multimedia yang menekankan 

integrasi teks dan visual untuk meningkatkan retensi dan transfer pengetahuan 

(Mayer, 2020; Sikumbang et al., 2022). Dalam konteks pendidikan vokasi kuliner, 

infografis digital mampu menjembatani konsep pedagogik abstrak dengan praktik 

mengajar yang kontekstual dan aplikatif. 

Selain itu, penggunaan model pengembangan Lee and Owen terbukti efektif 

dalam menghasilkan media pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan pengguna 

dan karakteristik bidang keahlian. Penelitian ini memperkuat hasil studi sebelumnya 

yang menyatakan bahwa pengembangan media digital berbasis kebutuhan pengguna 

dapat meningkatkan kualitas pembelajaran microteaching di pendidikan guru vokasi 

(Maknun & Marwiah, 2022; Sugihartini et al., 2025). 

Secara keseluruhan, infografis digital yang dikembangkan memiliki potensi 

untuk diintegrasikan secara lebih luas dalam perkuliahan microteaching, khususnya 

pada program studi pendidikan kejuruan bidang kuliner. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa infografis digital berperan efektif sebagai 

media pembelajaran microteaching bagi calon guru kuliner. Media ini mampu 

menyajikan informasi kompleks secara ringkas dan visual, sehingga memudahkan 

mahasiswa memahami hubungan antara teori microteaching dan praktik mengajar. 

Temuan ini sejalan dengan prinsip pembelajaran multimedia yang menekankan 

integrasi teks dan visual untuk meningkatkan pemahaman konseptual dan prosedural 

(Braun & Clarke, 2021; Kandriasari et al., 2024; Mayer, 2020). 

Dalam konteks pendidikan vokasi, infografis digital membantu menjembatani 

kebutuhan pembelajaran berbasis praktik dengan pendekatan pedagogis yang 

sistematis. Visualisasi alur microteaching memberikan scaffolding kognitif yang 

membantu mahasiswa menginternalisasi tahapan mengajar secara bertahap. 

b. Pembahasan Peningkatan 8 Keterampilan Dasar Mengajar 

Pembahasan mengenai peningkatan delapan keterampilan dasar mengajar 

dalam penelitian ini didasarkan pada hasil analisis yang menunjukkan adanya 

perkembangan kemampuan pedagogik mahasiswa setelah mengikuti pembelajaran 

microteaching. Peningkatan tersebut mencerminkan efektivitas microteaching 

sebagai pendekatan pelatihan yang berfokus pada penguasaan keterampilan mengajar 

secara bertahap dan terstruktur. Setiap keterampilan dasar yang meliputi aspek 

pembukaan dan penutupan pembelajaran, penjelasan, bertanya, pemberian 
penguatan, variasi, pengelolaan kelas, serta pembelajaran kelompok kecil dan 

individu menunjukkan kontribusi yang berbeda namun saling melengkapi dalam 

membentuk kompetensi mengajar yang komprehensif. 
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan infografis digital 

memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan keterampilan membuka dan 

menutup pelajaran, menjelaskan, serta bertanya. Pada aspek pembukaan dan 

penutupan, mahasiswa menjadi lebih terarah dalam melakukan apersepsi, 

menyampaikan tujuan, dan memberikan penegasan akhir pembelajaran. Sementara 

itu, keterampilan menjelaskan mengalami peningkatan yang cukup signifikan, yang 

ditunjukkan melalui kemampuan mahasiswa dalam menyusun materi secara runtut, 

jelas, dan kontekstual, khususnya dalam pembelajaran kuliner yang menuntut 

kejelasan prosedur. Pada keterampilan bertanya, infografis membantu mahasiswa 

dalam menyusun pertanyaan secara sistematis dan berjenjang sesuai tujuan 

pembelajaran, meskipun aspek ini masih memerlukan latihan lanjutan untuk 

mencapai kategori berpikir tingkat tinggi. Selain itu, keterampilan memberi 

penguatan dan mengadakan variasi juga menunjukkan perkembangan yang baik, di 

mana mahasiswa mampu memberikan respon verbal dan nonverbal secara tepat serta 

menerapkan variasi metode, media, dan interaksi untuk mengurangi kejenuhan dalam 

pembelajaran. 

Di sisi lain, peningkatan juga terlihat pada keterampilan mengelola kelas, 

membimbing diskusi kelompok kecil, serta mengajar kelompok kecil dan 

perorangan. Dalam konteks pembelajaran praktik kuliner, pengelolaan kelas menjadi 

aspek krusial, dan infografis membantu mahasiswa memahami pengaturan ruang, 

waktu, serta interaksi secara lebih efektif. Keterampilan membimbing diskusi 

kelompok kecil menunjukkan bahwa mahasiswa mampu memfasilitasi partisipasi 

dan mengarahkan jalannya diskusi secara lebih terstruktur. Sementara itu, pada 

keterampilan mengajar kelompok kecil dan perorangan, infografis mendukung 

pemahaman mahasiswa dalam memberikan perhatian individual dan umpan balik 

yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Secara keseluruhan, temuan ini 

menunjukkan bahwa infografis digital tidak hanya berfungsi sebagai media visual, 

tetapi juga sebagai alat bantu pedagogis yang efektif dalam mengembangkan 

keterampilan dasar mengajar secara komprehensif dalam kegiatan microteaching. 

Mahasiswa juga mampu menguasai kelas dengan baik dna memiliki 

kemampuan komunikasi yang baik dengan peserta didik. Hal ini selaras dengan hasil 

penelitian Elishabat Ishomuddin & Baharuddin, (2024) yang menyatakan bahwa 

pelaksanaan peer teaching dapat memberikan pemahaman mendalam bagi 

mahasiswa sebagai calon guru. Dalam konteks pendidikan vokasi, infografis digital 

mendukung pembelajaran berbasis praktik karena mampu menampilkan alur kerja, 

prosedur, dan indikator keterampilan mengajar secara ringkas dan kontekstual 

(Alamsyah et al., 2022; Hendrawan & Daryanto, 2019; Wuttke & Seifried, 2020). 

Temuan ini memperkuat hasil penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa media 

visual interaktif dapat meningkatkan kesiapan mengajar mahasiswa calon guru 

(Ansyari et al., 2022; Khaeranda et al., 2024). Penggunaan infografis juga 

mendorong pembelajaran mandiri dan reflektif, di mana mahasiswa dapat meninjau 

kembali keterampilan mengajarnya sebelum dan sesudah praktik microteaching. 
Dengan demikian, infografis digital tidak hanya berfungsi sebagai media informasi, 

tetapi juga sebagai alat scaffolding dalam pengembangan kompetensi pedagogik 

calon guru kuliner. 

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa infografis digital tidak hanya 

berfungsi sebagai media penyampaian informasi, tetapi juga sebagai alat reflektif dan 

penguat kompetensi pedagogik calon guru kuliner. Media ini relevan dengan tuntutan 
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pembelajaran abad ke-21 yang menekankan literasi visual, pemanfaatan teknologi, 

dan pembelajaran mandiri (Ricky Ekaristy Purwadi et al., 2024; Wuttke & Seifried, 

2020). Temuan ini menunjukkan bahwa media visual berbasis infografis efektif 

dalam mendukung pembelajaran keterampilan prosedural, khususnya pada 

pendidikan vokasi kuliner yang menekankan praktik (Salam et al., 2024; Tseng, 

2025). Secara pedagogis, infografis membantu mahasiswa mengintegrasikan 

pengetahuan konseptual dan keterampilan praktis melalui representasi visual yang 

terstruktur. Hal ini sejalan dengan teori cognitive load yang menyatakan bahwa 

visualisasi informasi dapat mengurangi beban kognitif pembelajar (Clark & 

Kimmons, 2023). 

Secara keseluruhan, hasil penelitian menegaskan bahwa infografis digital 

microteaching efektif dalam meningkatkan keterampilan dasar mengajar calon guru 

kuliner, khususnya pada keterampilan menjelaskan, memberi penguatan, dan 

mengelola kelas. Integrasi media visual dalam pembelajaran microteaching 

memperkuat kesiapan mahasiswa dalam menghadapi praktik mengajar di lingkungan 

pendidikan vokasi. 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa infografis digital sebagai media 

pembelajaran microteaching yang dikembangkan dengan model Lee and Owen 

terbukti layak dan efektif dalam mendukung pembelajaran microteaching bagi calon 

guru kuliner. Media infografis digital mampu menyajikan konsep dan tahapan 

microteaching secara ringkas, visual, dan kontekstual sesuai karakteristik 

pembelajaran vokasi kuliner. 

Hasil uji coba pengguna menunjukkan bahwa penggunaan infografis digital 

berkontribusi positif terhadap peningkatan pemahaman dan keterampilan dasar 

mengajar, khususnya pada aspek membuka pembelajaran, menjelaskan materi 

praktik, mengelola kelas, serta memberikan umpan balik. Infografis digital juga 

mempermudah mahasiswa dalam melakukan refleksi dan perbaikan praktik mengajar 

secara mandiri. 

Selanjutnya, peneliti berikutnya juga direkomendasikan untuk 

mengintegrasikan infografis dengan teknologi pembelajaran yang lebih inovatif, 

seperti multimedia interaktif, learning management system (LMS), atau bahkan 

teknologi imersif, guna meningkatkan pengalaman belajar yang lebih adaptif dan 

personal. Kajian lebih mendalam terkait efektivitas infografis interaktif dibandingkan 

infografis statis juga menjadi peluang penelitian yang penting, mengingat masih 

adanya kesenjangan penelitian pada aspek ini. Selain itu, penelitian longitudinal 

diperlukan untuk melihat keberlanjutan dampak penggunaan infografis terhadap 

kompetensi mengajar mahasiswa dalam jangka panjang, terutama saat mereka telah 

terjun langsung ke dunia kerja sebagai guru. 
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